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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut Undang-undang No 20 Tahun 2@83al8 adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sudsdagr dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukainga, masyarakat, bangsa
dan negara.

Proses pembelajaran merupakan proses interaksagmtases belajar
dan mengajar yang dilakukan oleh pembelajar daarfzedidik, dimana dalam
proses pembelajaran itu harus berurutan. Jika grpsenbelajaran itu bisa
berjalan dengan baik dan efisien maka tujuan yaimgidkan oleh pembelajar
juga akan berhasil dengan baik pula. Tujuan yagidikan itu diantaranya
tingkat keberhasilan hasil belajar siswa.

Menurut Mujiono (1994: 31) dalam proses pembelajaada empat
komponen penting yang berpengaruh bagi keberhabidajar siswa, yaitu
bahan belajar, suasana belajar, media dan sumtsgarbeserta guru sebagai
subyek pembelajaran. Komponen-komponen tersebujasapenting dalam
proses belajar, sehingga melemahnya satu atau I|kbihponen dapat
menghambat tercapainya tujuan belajar yang optidaki berbagai faktor
tersebut, maka dalam penelitian ini akan dibatasyh pada suatu faktor yaitu

media pembelajaran.



Guru mempunyai peranan yang penting dalam mewujuttkaapainya
tujuan pembelajaran. Seorang guru bukan hanya mé@mbepengetahuan
kepada siswa, hamun guru harus mampu menciptakatiskalan situasi yang
memungkinkan pembelajaran berlangsung secara akiiih satunya dengan
memperhatikan metode pembelajaran yang digunakaerkasilan proses
pembelajaran pada diukur dari keberhasilan sisway yaengikuti kegiatan
pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapatalilitari tingkat pemahaman,
penguasaan materi serta hasil belajar siswa. Santgggi pemahaman dan
penguasaan serta hasil belajar siswa semakin tpggi tingkat keberhasilan
pembelajaran.

Namun pembelajaran saat ini banyak yang mengalagadalan yang
salah satunya disebabkan oleh kurang tepatnya dalam memilih media
pembelajaran dan bahkan tidak menggunakan mediendakengajar. Salah satu
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa diantaraadalah matematika. Oleh
karena itu maka dalam pembelajaran matematika nwdieggap sebagai hal
yang penting yang harus diperhatikan agar analarteruntuk mengikuti
pembelajaran matematika. Ketertarikan siswa tephafateri pelajaran akan
dapat memotivasi siswa untuk aktif belajar dan nmteana materi pelajaran
tersebut.

Berdasarkan hasil observasi sementara yang telakukan di SD
Negeri 03 Jatiwarno, Jatipuro pada pembelajararemmetika materi Bangun
Datar, diperoleh data sementara bahwa siswa bekloruBnya menguasai
konsep Bangun Datar. Hal itu ditandai dengan kasant belajar siswa hanya

ada 8 siswa yang dinyatakan tuntas belajar, sedanglkng belum tuntas



sebanyak 10 siswa. Jika diprosentasekan hanya 4Bi#a suntas belajar dan
56% siswa belum tuntas belajar dari 18 siswa K&faSD Negeri 03 Jatiwarno
tersebut.

Media pembelajaran sebagai salah satu komponermdéakgiatan
pembelajaran dipilih atas dasar tujuan dan bahalajagpen yang telah
ditetapkan, oleh karena itu guru sebagai subyekbpkjyaran harus dapat
memilih media dan yang tepat, sehingga materi @&laj yang disampaikan
dapat diterima siswa dengan baik. Konsep-konsegndahatematika tergolong
konsep yang bersifat abstrak, sedangkan pada unausiswya berpikir dari hal-
hal yang konkret menuju ha-hal yang abstrak, makehssatu jembatannya agar
siswa mampu berpikir abstrak tentang matematikalahddengan menggunakan
media pembelajaran. Salah satu media pembelajaag giperkirakan cocok
digunakan dalam materi Bangun Datar adalah megiarpberpaku, yang terdiri
dari papan-papan yang disusun menyerupai bentufubadatar. Media papan
berpaku tersebut dapat memudahkan siswa untuk melhgan mempelajari
bangun-bangun datar.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ilfhengudul,
“Penggunaan Media Papan Berpaku untuk Meningkatktasil Belajar
Matematika pada Siswa Kelas IV SD Negeri 03 Jatiwafecamatan Jatipuro

Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012".



B. ldentifikasi Masalah

Setelah membaca uraian di atas, berbagai masalaly ymapat

dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Pembelajaran Matematika siswa kelas IV di SD Ne@@rdatiwarno masih
menggunakan metode ceramah, dan belum memanfaatkadia
pembelajaran.

Nilai hasil belajar matematika siswa kelas IV di 8legeri 03 Jatiwarno
Kecamatan Jatipuranasih sangat rendah, ketuntasan belajar siswa hanya
mencapai 40%.

Dalam pembelajaran matematika diperlukan media p&jdran yang
berperan dalam mengaktualisasikan materi pelajaeg siswa sehingga
siswa lebih mudah memahami materi.

Ketidaktepatan guru dalam memilih media pembelajai@n menyebabkan
siswa merasa kesuitan dalam memahami materi, sghimagsil belajar siswa
rendah.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapatatasndcelemahan
metode ceramah yang banyak digunakan oleh gurumdakembelajaran

Matematika.

C. Pembatasan M asalah

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam pembaltasapenafsiran

judul maka dibuat batasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian dilakukan di SD Negeri 03 Jatiwarno Keatan Jatipuro pada

siswa kelas V.



2. Penelitian dterapkan dalam pembelajaran matemaiidas IV materi
bengun datar.
3. Media pembelajaran yang digunakan dalam materi @arigatar adalah

media papan berpaku.

D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang diambdlah: “Apakah
penggunaan media papan berpaku dapat meningkagisdrbklajar matematika
siswa kelas IV SD Negeri 03 Jatiwarno kecamatanpulat kabupaten

Karanganyar tahun pelajaran 2011/20127?”

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah: “Untuk mengatapeningkatan
hasil belajar matematika melalaui penggunaan mepan berpaku pada siswa
kelas IV SD Negeri 03 Jatiwarno kecamatan Jatixatoupaten Karanganyar

tahun pelajaran 2011/2012".

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat secaraticeanaupun praktis
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai salah satu sumber untuk mengembangkan itjgenel

penelitian lain  yang berkaitan dengan penggunaandiame



pembelajaran papan berpaku dalam pembelajaran m@kemdi
Sekolah Dasar

b. Memberikan gambaran bagi guru tentang media paparaku dalam
rangka meningkatkan hasil belajar siswa, khusudmgsil belajar
matematika.

c. Meningkatkan kompetensi mengajar bagi guru dengamanfaatkan
media sebagai penunjang pembelajaran khusunya fegjarbe

matematika.

. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
1) Siswa memperoleh pengalaman secara langsung daberikam
masukan kepada siswa untuk meningkatkan kegiatajahe
2) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa
3) Dapat menambah pengetahuan siswa tentang alatappeggn
berpaku pada pembelajaran matematika.
b. Bagi guru
1) Dapat memberikan informasi kepada guru untuk mamili
alternatif dalam pembelajaran matematika dengangmerakan
media papan berpaku untuk meningkatkan hasil bedegava.
2) Membantu guru dalam menyampaikan materi Bangun rData

dengan lebih mudah kepada siswa.



c. Bagi sekolah:
1) Dapat memberi informasi dan masukan dalam penggumaalia
papan berpaku untuk meningkatkan kualitas pembaltaja
matematika.

2) Dapat meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar



